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ABSTRAK 

Indah Permata Sari (19060044):Analisis Kausalitas Ketimpangan Pendapatan, 
Pertumbuhan Ekonomi Dan Ketimpangan Pendidikan. Skripsi Ilmu Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Sri Ulfa 
Sentosa, MS.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1)kausalitas antara ketimpangan 
pendapatan dan ketimpangan pendidikan, 2)kausalitas antara ketimpangan 
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi, dan 3)kausalitas antara ketimpangan 
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi Indonesia tahun 2018-2022 

Penelitian ini merupakan upaya untuk menambah litaratur yang ada tentang penelitian 
ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan pendidikan. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber dari 
Badan Pusat Statistik (BPS).  Johansen Fisher Panel Cointegration Test, Panel 
Vector Correction Model, and Granger Causality Test digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel tersebut dengan menggunakan data penel 34 provinsi 
indonesia tahun 2018-2022 

Temuan pada penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Tidak terdapat kausalitas 
yang signifikan antara variabel ketimpangan pendapatan dan ketimpangan 
pendidikan. (2)Terdapat kausalitas dua arah antara ketimpangan pendapatan dan 
pertumbuhan ekonomi. (3)Terdapat kausalitas satu arah antara variabel ketimpangan 
pendidikan pertumbuhan ekonomi. (4)Dalam jangka panjang, variabel ketimpangan 
pendapatan memiliki hubungan positif yang signifikan  ketimpangan pendidikan. 
Sedangkan dalam jangka pendek memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan. 
(5)Dalam jangka panjang ketimpangan pendapatan memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhsn ekonomi. Sedangkan dalam jangka pendek memiliki 
hubungan negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. (6)Dalam jangka 
panjang variabel ketimpangan pendidikan memiliki hubungan positif dan signifikan 
dengan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dalam jangka pendek variabel 
ketimpangan pendidikan memiliki hubungan positif signifikan dengan pertumbuhan 
ekonomi. 

 

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan 
Pendidikan, Kausalitas Grenger
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Isu utama dalam pembanguan ekonomi adalah meningkatkan pendapatan 

nasional (PDB), mengurangi ketimpangan pendapatan, dan mengentaskan 

kemiskinan. Dan menjadi sebuah dilema dibeberapa negara antara memprioritaskan 

pertumbuhan ekonomi atau mengurangi ketimpangan pendapatan(Corlet Walker et 

al., 2021).  Dampak ketimpangan pendapatan itu sendiri dapat mempengaruhi dari 

segi ekonomi, politik dan sosial. 

Pertumbuhan dan ketimpangan adalah indikator ekonomi yang berkaitan erat 

terhadap proses pembangunan karena keduanya digunakan untuk menilai performa 

ekonomi dari sebuah negara. Indikator tersebut telah menjadi perdebatan di  

Indonesia. Pertumbuhan ekonomi secara umum menunjukan pendapatan nasional 

atau pendapatan regional yang dikenal sebagai Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Semakin tinggi tingkat pendapatan dari 

masyarakat disuatu negara atau wilayah akan menunjukan kesejaterahan yang lebih 

baik. 

Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi ketimpangan yaitu 

ketimpangan pendapatan dan ketimpangan pendidikan. Ketimpangan pendapatan 

biasanya diukur dengan koefisien gini pendapatan sedangkan ketimpangan 

pendidikan diukur dengan koefisien gini pendidikan. Berikut grafik yang menunjukan 
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perkembangan ketimpangan pendapatan (KPPD), ketimpangan pendidikan(KPDD)

dan pertumbuhan ekonomi (PE) di Indonesia tahun 2018-2022

Grafik 1.1 Perkembangan rasio Gini pendapatan, rasio Gini pendidikan dan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia Tahun 2018-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah

Pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung positif setiap tahunnya selain di 

tahun 2020, namun tidak diikuti dengan kemerataan ketimpangan. Angka rasio gini 

pendapatan indonesia selalu berada di angka 0.380, ini menandakan bahwa 

ketimpangan tersebut tidak berubah banyak atau moderat. Lembaga keuangan dunia, 

World Bank menyatakan bahwa dalam 15 tahun terakhir, angka pertumbuhan 

ekonomi Indonesia telah mengalami penguatan. Akan tetapi keberhasilan 

pertumbuhan ini hanya dirasakan 20 persen penduduk terkaya, sedangkan sekitar 80 

persen penduduk lainya rawan tertinggal (World Bank 2015). Sedangkan Gini 

pendidikan di Indonesia juga tidak mengalami perubahan yang berarti. Namun 
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demikian, ketimpangan pendapatan indonesia dalam kategori ketimpangan sedang, 

sedangkan untuk ketimpangan pendidikan di kategori ketimpangan rendah

Disisi lain Indonesia merupakan negara kepulauan. Jika data ketimpangan 

pendapatan dirinci atas 34 provinsi maka akan menemukan data yang menarik. 

Beberapa daerah mengalami fluktuasi rasio Gini. Berikut ini adalah perkembangan 

rasio Gini antar provinsi di Indonesia.

Grafik 1.2 Perkembangan rasio Gini pendapatan Menurut 34 Provinsi di 
Indonesia Tahun 2018-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

Berdasarkan Grafik 2. menunjukan bahwa perkembangan rasio Gini 

pendapatan antar 34 provinsi di Indonesia dari 2018-2022 tidak merata dan 

perubahannya dari tahun ke tahun tidak terlalu signifikan. Provinsi dengan tingkat 

ketimpangan pendapatannya di atas rata-rata ketimpangan pendapatan Indonesia

sebesar 0.38 dalam 5 tahun terakhir terjadi di provinsi DI Yogyakarta dengan rata-

rata rasio Gini 0.44, diikuti DKI Jakarta dan Jawa Barat sebesar 0.40 dan provinsi 
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lainya di pulau Jawa. Selanjutnya beberapa provinsi lainya yaitu Sulawesi Utara, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorantalo, Papua Barat dan Papua dengan rata-

rata rasio Gini 0.37-0.40. Dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

cenderung meningkat dapat dikatakan bahwa tidak setiap daerah dan lapisan 

masyarakat merasakan pertumbuhan ekonomi tersebut. 

Selain menghadapi ketimpangan pendapatan Indonesia juga menghadapi 

ketimpangan pendidikan. Dalam sudut pandang ekonomi, tingkat capaian pendidikan 

dan distribusinya di setiap penduduk berperan sangat penting dalam hal distribusi 

pendapatan dan akibatnya dalam pertumbuhan ekonomi. Dan peningkatan tingkat 

pendidikan mengarah pada peningkatan keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja, 

yang memungkinkan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan dengan 

demikian pertumbuhan ekonomi. Dilain hal, dengan tingginya ketimpangan 

pendidikan memperlihatkan rendahnya efisiensi produksi sehingga cenderung untuk 

meneruskan masalah kemiskinan antar generasi (Ibourk dan Amaghouss, 2013) 

Ketimpangan pendidikan merupakan kondisi dimana adanya ketidakmerataan 

pendidikan yang dicapai masyarakat di suatu wilayah. Yang dan Qiu, (2016) 

berpendapat investasi modal manusia dalam hal ini melalui pendidikan merupakan 

faktor penting yang menentukan ketimpangan pendapatan. sedangkan menurut 

Prettner dan Schaefer, (2021) ketimpangan pendapatan dapat dijelaskan oleh 

perbedaan upah yang disebabkan oleh perbedaan capaian pendidikan.   



5

Berdasarkan Grafik 1. menunjukan bahwa ketimpangan pendidikan indonesia 

setiap tahun cenderung menurun dan dalam kategori rendah, namun jika dilihat 

berdasarkan setiap wilayah atau provinsi di Indonesia yang ditunjukan Grafik 3. maka 

akan menemukan ketidakmerataan dari nilai ketimpangan pendidikan tersebut. Ada 

beberapa wilayah dengan ketimpangan pendidikannya rendah dibawah nilai rata-rata 

rasio Gini pendidikan Indonesia yang sebesar 0.255 seperti DKI Jakarta 0.149, 

Kepulauan Riau 0.203, Maluku 0.212, Kalimantan Timur 0.212 dan DI Yogyakarta

0.241, sedangkan provinsi lain memiliki ketimpangan yang lebih tinggi dari rata-rata 

rasio Gini pendidikan Indonesia. provinsi dengan ketimpangan pendidikan tertinggi  

yaitu Papua 0.415, Gorontalo 0.338, Kalimantan Barat 0.337, Nusa Tenggara Barat 

0.335 dan Nusa Tenggara Timur 0.327. Ini menunjukan bahwa ketimpangan 

pendidikan di beberapa wilayah tersebut masih berjalan di tempat.

sebesar 0.38 sebesar 0.38

Grafik 1.3 Perkembangan rasio Gini pendidikan menurut 34 provinsi  di 
Indonesia

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah
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 Kausalitas ketimpangan pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi sudah 

diteliti sebelumnya. Vo et al., (2019) menemukan bahwa adanya hubungan kausalitas 

dari pertumbuhan ekonomi  terhadap ketimpangan pendapatan. namun tidak adanya 

hubungan kausalitas dari ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ihsan et al., (2019) menganalisis kausalitas inflasi, ketimpangan pendapatan dan 

pertumbuhan ekonomi dan berdasarkan hasil kausalitas grenger pertumbuhan 

ekonomi tidak mempengaruhi ketimpangan pendapatan sedangkan ketimpangan 

pendapatan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Lutfiani dan Fitri Yuniasih, 

(2019) mengemukakan bahwa disparitas capaian pendidikan dan desentralisasi fiskal 

terhadap disparitas pendapatan adalah signifikan. Disparitas capaian pendidikan, 

pertumbuhan ekonomi dan desentralisasi fiskal dapat menjelaskan 91,5 persen 

disparitas distribusi pendapatan di Indonesia. 

Penelitian terkait pengaruh masing-masing variabel menunjukan perbedaan  

pendapat mengenai hubungan antara variabel tersebut. Hubungan pertumbuhan 

ekonomi dan ketimpangan pendapatan memiliki hubungan yang positif dalam 

penelitian Banna et al., (2020), sedangkan dalam penelitian Vo et al., (2019) 

menemukan bahwa ketimpangan pendapatan berkontribusi negatif  terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berpenghasilan menengah pada periode 

penelitian.   
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Lesi et al., (2019) menyatakan pertumbuhan ekonomi memberikan dampak 

kepada ketimpangan pendidikan, namun ketimpangan pendidikan tidak memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan ekonomi. Aiyar dan Ebeke, (2020) mengemukakan 

bahwa ketimpangan pendidikan mengarah terhadap pendapatan sebab menyebabkan 

hilangnya kesempatan pendidikan. Pada akhirnya menghasilkan rendahnya akumulasi 

modal manusia secara agregat yang nantinya akan memperlambat pertumbuhan 

produktifitas dimasa depan.  

Berdasarkan data dan fenomena diatas, penulis tertarik untuk meneliti secara 

statistik terkait kauaslitas antar variabel tersebut dengan memasukan ketimpangan 

pendidikan sebagai variabel  Analisis Kausalitas Ketimpangan 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dibuat rumusan masalah yang 

diteliti adalah: 

1. Apakah terdapat kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia? 

2. Apakah terdapat kausalitas antara ketimpangan pendidikan dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia? 

3. Apakah terdapat kausalitas antara ketimpangan pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah menganalisis: 

1. Kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di 

Indonesia 

2. Kausalitas antara ketimpangan pendidikan dan ketimpangan pendapatan di 

Indonesia 

3. Kausalitas antara ketimpangan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

b. Mengimplementasikan ilmu yang sudah diperoleh selama dunia 

perkuliahan. 

c. Sumbangsih pemikiran sebagai literatur ilmihan dalam memperkaya 

wawasan mahasiswa dan masyarakat yang sedang mempelajari 

analisis pengaruh ketimpangan gender terhadap ketimpangan 

pendapatan.  
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2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian pada tema dan masalah yang 

sama, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

meneliti. Penulis juga berharap tulisan ini dapat berkontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan. 

3. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu landasan 

pemikiran dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, serta dapat membrikan 

pengaruh positif terhadap pemangku kebijakan untuk menigkatkan emerataan 

pendapatan di Indonesia 


